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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Suatu organisasi atau instansi akan mengalami perubahan karena 

organisasi selalu menghadapi berbagai macam tuntutan kebutuhan. Tuntutan 

itu timbul sebagai akibat pengaruh lingkungan (eksternal dan internal) 

organisasi yang selalu berubah. Untuk menghadapi faktor penyebab 

perubahan tersebut, organisasi harus dapat menyesuaikan diri dengan 

pengadakan berbagai perubahan dalam dirinya. Perubahan- perubahan itu 

tentunya ke arah pengembangan organisasi yang lebih baik. 

Sejalan dengan bergulirnya bola peradaban, meniscayakan kita untuk 

selalu menemukan model pendidikan yang sangat tepat dalam menjawab dan 

menyikapi tantangan peradaban yang sedang kita hadapi. Perkembangan 

masyarakat modern dibawah kemajuan ilmu teknologi dan industrialisasi, 

mensyaratkan dan menuntut kemajuan dalam metodelogi serta sistem 

pendidikan Islam, terutama menjadikan sistem dan pendidikan ini lebih 

inklusif, yaitu dapat menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan 

tertentu dalam masyarakat, mentransfer nilai-nilai dalam rangka memelihara 

keutuhan dan kesatuan masyarakat. 

Coombs dalam bukunya What is Educational Planning, merumuskan 

bahwa perencanaan pendidikan adalah suatu penerapan yang rasional dari 

analisis sistematis proses perkembangan pendidikan dengan tujuan agar 
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pendidikan itu lebih efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

para mahasiswa serta masyarakatnya.
1
 Hal ini tidak luput dari timbulnya 

berbagai problem- problem yang justru dapat membahayakan kelangsungan 

organisasi. Namun dalam kenyataannya, perubahan sosial, pemahaman 

agama, ekonomi, politik serta pergeseran nilai dan pola hidup selalu 

berkembang seiring perkembangan zaman. Dan pada akhirnya sekolah tinggi 

Islam perlu peningkatan dan pengembangan ke arah yang lebih luas. Dan 

dalam fenomena kali ini, sekolah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya telah bertransformasi menjadi Universitas Islam Negeri Surabaya. 

Selama ini IAIN hanya mengajarkan ilmu- ilmu agama Islam. 

Perkembangannya dimulai dari Akademi Dinas Ilmu Agama (AIDA), 

berkembang menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN), setelah 

itu berkembang lagi menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN). Jika ilmu 

agama Islam yang diajarkan di IAIN ingin berkembang dan ditingkatkan 

kualitasnya, diperlukan bantuan ilmu umum. Kebutuhan ini secara perlahan 

akan terpenuhi bila IAIN dikembangkan menjadi UIN. 

Perubahan status dari IAIN menjadi UIN akan menambah fakultas dan 

prodi umum. Hal itu akan memudahkan mahasiswa untuk menjalin relasi 

dengan kampus lainnya. Selama ini sarjana dan mahasiswa Muslim kurang 

dikenal dikalangan sarjana dan mahasiswa lainnya. Sebab antara lain, karena 

sarjana dan mahasiswa Muslim hanya berkiprah dalam ilmu keagamaan, 

                                                 
1
 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hal. 232 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

 

 

khususnya Islam. Bila IAIN dikembangkan menjadi Universitas Islami maka 

lapangan kiprah sarjana dan mahasiswa Muslim akan lebih luas.
2
 

Sebagian besar dari komunitas kampus – khususnya para penentu 

kebijakan pendidikan di Negeri ini – masih menganggap bahwa persoalan 

wadah (institusi) adalah masalah pertama dan utama sebelum berbicara 

tentang isi dan substansinya. Kebijakan institut untuk mengkonversi IAIN 

menjadi UIN memang menjawab keinginan sebagian kalangan yang 

menginginkan adanya suatu angin perubahan yang dapat membawa IAIN 

lebih baik kedepannya. Format UIN dianggap lebih mampu menjawab 

tantangan „pasar pendidikan‟ yang semakin ketat. Selain itu alasan diambilnya 

rencana ini adalah adanya kesadaran akan banyaknya SDM yang memadai di 

IAIN Sunan Ampel. Sehingga memungkinkan bagi IAIN untuk mengambil 

langkah konversi ini.  

Mendirikan lembaga pendidikan Islam tentu memiliki fungsi ganda, 

yaitu fungsi akademis dan dakwah. Dalam fungsi akademis, dengan 

memperluas spektrum keilmuan berarti akan memperluas dan memberikan 

akses kepada anak bangsa untuk menjadi akademisi yang selain memiliki 

keahlian dalam bidang studinya juga menjadi da‟i.
3
 

Dalam perubahan status kampus dari IAIN menjadi UIN tersebut, akan 

dapat mengubah citra Sunan Ampel agar lebih baik dari sekarang. Saat ini 

meski citra IAIN sudah cukup baik di masyarakat terutama untuk kampus 

keagamaan di Jawa Timur, namun demi membangun relasi keluar, citra itu 

                                                 
2
 Akh.Muzakki, Konversi ke UIN Sunan Ampel, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2012) hal, 4 

3
 Nur Sam,”KONVERSI IAIN KE UIN” dalam http://nursyam.sunan-ampel.ac.id/?p=981 (08 

Desember 2013), 01 

http://nursyam.sunan-ampel.ac.id/?p=981
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perlu diperbaiki. Salah satunya adalah dengan merubah identitas dari IAIN 

menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya.
4
 

Membangun pencitraan pada dunia pendidikan di Indonesia merupakan 

sebuah kebutuhan di tengah keterbukaan informasi dewasa ini. Dengan 

persepsi individu menyadari dapat mengerti tentang keadaan lingkungan yang 

ada  disekitarnya maupun tentang hal yang sama dalam diri individu yang 

bersangkutan . 
5
 

Dengan melakukan penelitian tentang citra, perusahaan atau lembaga 

dapat mengetahui secara pasti sikap publik terhadap organisasi, lembaga 

maupun terhadap produk barang atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan 

atau lembaga yang bersangkutan. Dari penelitian citra ini, perusahaan atau 

lembaga juga dapat mengetahui apa- apa yang disukai dan tidak disukai publik 

tentang perusahaan atau lembaga, dengan demikian perusahaan atau lembaga 

dapat mengambil langkah- langkah yang tepat bagi kebijaksanaan perusahaan 

atau lembaga yang selanjutnya. 

Perubahan status dari IAIN menjadi UIN dapat mempengaruhi citra dan 

reputasi kampus di mata masyarakat. Citra dan reputasi tersebut akan 

membentuk persepsi. Adanya persepsi merupakan hal yang penting untuk bisa 

mengetahui sejauh mana citra terbentuk. Karena citra dan reputasi tersebut 

juga akan mempengaruhi sedikit banyaknya peminat calon mahasiswa yang 

ingin melanjutkan studi ke kampus tersebut. Berdasarkan data yang penulis 

dapatkan, pada tahun 2015 terdapat 42 siswa MAN Surabaya yang memilih 

                                                 
4
 Fanany Chayyi, “Plus Minus Konversi IAIN ke UIN”, Jurnal Penelitian Ilmu- ilmu Keislaman, 

vol. 19, No. 3, Tahun 2013, hlm.113 
5
 Sunaryo, Psikologi Keperawatan, Kedokteran EGC, Jakarta 2002, hal 93 
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masuk ke UIN Sunan Ampel Surabaya setelah perubahan status dari 228 siswa 

untuk melanjutkan studi lanjutnya ke perguruan tinggi.
6
 

Untuk penelitian kali ini, peneliti menempatkan subyek penelitian pada 

siswa MAN di Surabaya, khususnya siswa kelas XII. Karena siswa kelas XII 

rata- rata telah memikirkan perguruan tinggi manakah yang akan mereka pilih. 

Madrasah Aliyah merupakan sekolah yang mempunyai basic Islami, dan hal 

itu sangat sinkron untuk dilakukan penelitian mengenai kampus UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Selain itu, siswa MAN Surabaya khususnya kelas 3 pernah 

mengikuti sosialisasi mengenai kampus UIN Sunan Ampel Surabaya yang 

diisi oleh alumni MAN yang kuliah di kampus itu. Dari situ siswa MAN 

mengetahui segalanya tentang kampus UIN, sehingga peneliti bisa melakukan 

riset mengenai Citra UIN Sunan Ampel Surabaya Pasca Perubahan Status 

Terhadap Peningkatan Minat Studi Lanjut Siswa Kelas XII MAN Surabaya.   

Sehingga harapan akan perubahan status IAIN menjadi UIN untuk 

menjadi lebih baik akan bisa terpenuhi. Dengan adanya transformasi status 

dari IAIN menjadi UIN, terdapat persepsi- persepsi baik tentang kampus di 

kalangan siswa MAN Surabaya. Kesan kampus terkait perubahan status 

diantaranya tentang biaya SPP relatif murah meskipun menjadi Universitas. 

Dari latar belakang permasalahan itulah dapat dijadikan sebuah 

pandangan baru bagi penulis untuk meneliti lebih lanjut tentang citra UIN 

Sunan Ampel Surabaya Pasca Perubahan Status terhadap Peningkatan Minat 

Studi Lanjut siswa kelas XII MAN. 

                                                 
6
 Sumber: Dokumen Manual MAN Surabaya, 2015 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka peneliti 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:  

1. Adakah pengaruh citra UIN Sunan Ampel Surabaya Pasca Perubahan 

Status terhadap minat studi lanjut siswa kelas XII MAN Surabaya? 

2. Seberapa besar pengaruh citra UIN Sunan Ampel Surabaya Pasca 

Perubahan Status terhadap minat studi lanjut siswa kelas XII MAN 

Surabaya? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam melakukan penelitian ini selain 

sebagai syarat ujian sidang program Strata Satu (S1) bidang kajian Public 

Relations (PR), Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menjelaskan apakah ada pengaruh citra UIN Sunan Ampel 

Surabaya Pasca Perubahan Status terhadap minat studi lanjut siswa kelas 

XII MAN Surabaya. 

2. Untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh citra UIN Sunan Ampel 

Surabaya Pasca Perubahan Status perubahan status terhadap minat studi 

lanjut siswa kelas XII MAN Surabaya. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil dari penelitian ini memiliki kegunaan baik dari segi teoritis 

maupun dari segi praktis, sehingga dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

terlibat dalam penelitian: 

1. Dari segi praktis penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

Dapat menjadi sumbangsih keilmuan di bidang komunikasi, baik 

bagi pengembangan jurusan Ilmu Komunikasi di UIN Sunan Ampel 

Surabaya, maupun sebagai tambahan literature bagi siapa saja yang ingin 

memanfaatkannya. 

2. Dari segi teoritis penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan keterkaitan 

antara kampus UIN Sunan Ampel Surabaya dengan masyarakat 

Surabaya dalam proses perubahan IAIN menjadi UIN. Dalam perubahan 

ini, akan menciptakan sebuah opini masyarakat yang berdampak pada 

citra kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

E. KAJIAN HASIL PENELITIAN TERDAHULU 

Sebagaimana telah disebutkan di awal pembahasan ini, bahwa penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Citra UIN Sunan Ampel Surabaya 

Pasca Perubahan Status Terhadap Peningkatan Minat Studi Lanjut siswa kelas 

XII MAN Surabaya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menampilkan dua penelitian yang relevan 

bagi judul yang kami teliti, yaitu: 
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1. Penelitian tentang Perubahan IAIN/STAIN menjadi UIN pernah 

dilakukan oleh Trihantoro, Magister Agama Islam 28 Agustus 2008. 

Namun disini tentunya ada perbedaan- perbedaan antara penelitian yang 

diteliti saat ini, bila penelitian terdahulu dosen tersebut mengangkat 

judul Perubahan IAIN menjadi UIN, di dalam penelitian ini peneliti 

mengangkat judul Pengaruh Perubahan Status IAIN menjadi UIN dan 

Citra Kampus Terhadap Peningkatan Minat Studi Lanjut Siswa kelas XII 

MAN Surabaya di UIN Sunan Ampel. 

Dari hasil penelitian terdahulu ditemukan bahwa (1) Perubahan 

perguruan tinggi IAIN/ STAIN menjadi UIN membuka peluang dan 

harapan baru. (2) Integrasi kurikulum Agama dan Stain Teknologi 

merupakan tuntutan zaman dan merupakan perkembangan pemikiran 

paradigma. 

2. Penelitian tentang perubahan Status IAIN menjadi UIN juga pernah 

dilakukan oleh Argianto Dihan Aji Nugroho, jurusan Ilmu Komunikasi 

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 23 Juni 2011. Perbedaan antara 

penelitian yang diteliti saat ini, bila penelitian terdahulu mengangkat 

judul Pengaruh Transformasi IAIN Menjadi UIN Sunan Kalijaga 

Terhadap Brand Awareness Pada Siswa Kelas XII MAN 1 Yogyakarta. 

Dari hasil penelitian terdahulu ditemukan bahwa (1) Ada pengaruh 

positif antara transformasi IAIN menjadi UIN Sunan Kalijaga terhadap 

Brand Awareness pada Siswa MAN 1 Yogykarta. (2) Variabel Brand 

Awareness siswa MAN 1 Yogyakarta dipengaruhi oleh transformasi 
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IAIN menjadi UIN Sunan Kalijaga sebesar 44,8 % sedangkan sisanya 

sebesar 55,2 % berasal dari pengaruh faktor lain. 

 

F. DEFINISI OPERASIONAL 

Agar diperoleh kejelasan mengenai judul yang diangkat yakni “Pengaruh 

Citra UIN Sunan Ampel Surabaya Pasca Perubahan Status Terhadap 

Peningkatan Minat Studi Lanjut Siawa Kelas XII MAN Surabaya, maka disini 

akan dijelaskan tentang beberapa istilah yang terdapat di dalam judul, antara 

lain: 

1. Citra Kampus 

Citra adalah gambaran tentang realitas dan tidak harus selalu sesuai 

dengan realitas. Citra adalah dunia menurut persepsi (Rakhmat, dalam 

Ardianto. 2009:28). Citra adalah kesan, perasaan, gambaran diri publik 

terhadap perusahaan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu objek, 

orang atau organisasi (Canton, dalam Ardianto. 2009: 29).
7
 Webster 

(1993) mendifinisikan citra sebagai gambaran mental atau konsep 

tentang sesuatu. 

Menurut Frank Jefkins, citra diartikan sebagai kesan seseorang 

atau individu tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari 

pengetahuan dan pengalamannya. Selanjutnya dalam buku Essential of 

Public Relation, Frank Jefkins juga menyebut bahwa citra adalah kesan 

yang diperoleh berdasarkan pengetahuan dan pengertian seseorang 

                                                 
7
 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Public Relations (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2011), hal. 99 
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tentang fakta- fakta atau kenyataan. Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya 

psikologi komunikasi menyebutkan bahwa citra merupakan 

penggambaran tentang realitas dan tidak harus sesuai dengan realitas, 

citra adalah dunia menurut persepsi. Selanjutnya Solomon 

mengemukakan bahwa sikap pada seseorang atau sesuatu bergantung 

pada citra kita tentang orang atau obyek tersebut.
8
 

Jadi yang dimaksud dengan citra kampus adalah suatu kesan atau 

penggambaran individu yang muncul tentang realitas kampus yang 

awalnya IAIN berubah menjadi UIN. Perubahan status kampus juga 

akan merubah visi dan misi kampus, atau penampilan fisik kampus yang 

bertujuan untuk menghilangkan kesan lama (kuno) yang mungkin 

kurang baik, selain itu adalah untuk memupuk harapan baru pada 

kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. 

2. Perubahan Status IAIN menjadi UIN 

Perubahan  adalah  keniscayaan  yang  menyertai  kehidupan,  

dapat  terjadi dimana saja,  kapan  saja,  dan  menimpa  siapa saja. 

Perubahan merupakan hasil suatu masyarakat yang mencari cara untuk 

bisa memecahkan masalah yang diciptakan oleh perubahan dalam 

lingkungannya. 

Perguruan tinggi merupakan organisasi atau lembaga pendidikan 

yang senantiasa dituntut untuk mengikuti perubahan. Hal ini karena 

perguruan tinggi itu sendiri adalah institusi pencetak agen- agen 

                                                 
8
 Soleh Soemirat dan Elvinaro Ardianto, Dasar- Dasar Public Relation  (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2003),  hal. 114 
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perubahan. Perubahan- perubahan tersebut dilakukan agar perguruan 

tinggi mampu mengikuti perkembangan zaman yang semakin cepat 

melaju.
9
 

Undang- undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional menyatakan
10

 bahwa Institut adalah 

sebuah lembaga pendidikan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan 

akademik dan/ atau pendidikan vokasi
11

 dalam sekelompok disiplin ilmu 

pengetahuna, teknologi, dan/ atau seni, dan jika memenuhi syarat dapat 

menyelenggarakan pendidikan profesi. Sedangkan Universitas adalah 

lembaga pendidikan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan 

akademik dan/ atau pendidikan vokasi dalam sejumlah ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan/ atau seni, dan jika memenuhi syarat dapat 

menyelenggarakan pendidikan profesi. 

Jadi perubahan status dari IAIN menjadi UIN dapat terjadi dengan 

cara variatif yang disesuaikan oleh visi dan misinya dan faktor 

pendorong lain. Baik dorongan yang berasal dari internal maupun 

eksternal perguruan tinggi itu sendiri. 

3. Minat Studi Lanjut 

Minat : kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, 

keinginan, dalam ilmu psikologi dimasukkan dalam pengertian Gejala 

Kemauan (konasi), keinginan, ialah dorongan nafsu, yang tertuju kepada 

                                                 
9
(Sumber: http://ukpm-kronika.blogspot.com/2010/10/sekilas-perjalanan-metamorfosis-stain.html. 

diakses 30-10-2010) 
10

Lihat Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Depag. RI, Undang-undang dan Peraturan 

Pemerintah RI. Tentang Pendidikan (Jakarta: Direkt. Jend. Pend. Islam Depag. RI, 2006), 57. 
11

 Ibid., 55. 

http://ukpm-kronika.blogspot.com/2010/10/sekilas-perjalanan-metamorfosis-stain.html
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suatu benda tertentu, atau yang kongkrit, keinginan yang dipraktikkan 

bisa menjadi kebiasaan.
12

 Dan disebutkan juga bahwa kemauan adalah 

dorongan dari dalam yang sadar, berdasar pertimbangan pikir dan 

perasaan, serta seluruh pribadi seseorang yang menimbulkan kegiatan 

yang terarah pada tercapainya tujuan tertentu yang berhubungan dengan 

kebutuhan hidup pribadinya. 

Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk 

merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang 

berkecimpung dalam bidang itu (Winkel, 1984: 30). Adanya suatu 

ketertarikan yang sifatnya tetap di dalam diri sebjek atau seseorang yang 

sedang mengalaminya atau suatu bidang atau hal tertentu dan adanya 

rasa senang terhadap bidang atau hal tertentu, sehingga seseorang 

mendalaminya. 

Studi/ belajar: Berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.
13

 Dan 

belajar juga bisa diartikan berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu 

dengan membaca, berlatih, dan berubahnya tingkah laku atau tanggapan 

yang disebabkan oleh pengalaman.
14

 

Jadi minat studi/ belajar lanjut adalah kemauan/ keinginan siswa 

kelas XII MAN Surabaya untuk mendapatkan perubahan hasil dari 

pengalaman atau bisa disebut juga ilmu yang ada di UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

                                                 
12

 Abu Ahmad, Psikologi Umum, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), hal 115. 
13

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), 17. 
14

 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya: Amelia, 2003) 
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G. KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS 

Image Building Theory oleh M.Mayne Delozier (1978) 

Image Building Theory oleh M.Mayne Delozier menyatakan bahwa 

Image terbentuk melalui penerimaan secara fisik (panca indera), masuk ke 

saringan perhatian (attention filler) yang akan menghasilkan pesan yang dapat 

dimengerti atau dilihat (precieved message) yang kemudian berubah menjadi 

persepsi dan akhirnya menjadi citra.
15

 

Jadi citra adalah persepsi yang mencakup segala hal dari impresi visual 

logo, sampai ke pengamatan dan pengalaman dari produk, jasa dan perilaku 

perusahaan secara umum. 

Poin- poin yang dapat disimpulkan dari teori tersebut adalah Rangsangan 

(panca indera)       attention filler       message        persepsi      Citra 

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa panca indera mata dan 

telinga mendapat rangsangan yaitu berupa adanya citra UIN Sunan Ampel 

Surabaya Pasca Perubahan Status. Rangsangan tersebut terjadi pada siswa 

MAN Surabaya yang menjadi subjek penelitian. Kemudian, rangsangan itu 

masuk ke saringan perhatian (attention filler) yang dapat menghasilkan suatu 

pesan (message), yaitu tentang perubahan status suatu kampus. Setelah itu, 

pesan tersebut berubah menjadi persepsi- persepsi yang tidak sama. Dan 

persepsi tersebut mempengaruhi citra kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

 

                                                 
15

Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media), hal 98 
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Hipotesis penelitian: 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu kesimpulan yang masih kurang 

atau kesimpulan yang masih belum sempurna. Pengertian ini kemudian di 

perluas dengan maksud sebagai kesimpulan penelitian yang belum sempurna, 

sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu 

melalui penelitian. Pembuktian itu hanya dapat dilakukan dengan menguji 

hipotesis dimkasud dengan data di lapangan.
16

 

Hipotesa dapat diturunkan dari teori yang berkaitan dengan masalah 

yang akan kita teliti. Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang perlu 

diuji kebenarannya oleh karena itu hipotesis berfungsi sebagai kemungkinan 

untuk menguji kebenaran suatu teori.
17

 

Hipotesis bisa bersifat hipotesis nihil (hipotesis nol) atau hipotesis 

alternative (hipotesis kerja).
18

 

H1 : Ada pengaruh citra UIN Sunan Ampel Surabaya Pasca Perubahan 

Status terhadap peningkatan minat studi lanjut siswa kelas XII MAN 

Surabaya. 

H0 : Tidak ada pengaruh citra UIN Sunan Ampel Surabaya Pasca Perubahan 

Status terhadap peningkatan minat studi lanjut siswa kelas XII MAN 

Surabaya. 

 

                                                 
16

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2005), hal. 

85 
17

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 

hal.38 
18

 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta : 1992, PT Gramedia Pustaka 

Utama, hal 39 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 

 

 

 

H. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti harus memahami metodologi penelitian 

terlebih dahulu, sebab merupakan pengetauan tentang langkah- langkah 

sistematis dan logis, tentang pencarian data yang berkenaan dengan 

masalah tertentu, kemudian diolah dan dianalisis diambil kesimpulan 

selanjutnya dicari solusinya. 

Pilihan metodologi ini berdasarkan pada masalah dan cara kerja yang 

relevan dengan obyek penelitian agar hasil yang dicapai tidak diragukan 

kualitasnya dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan survey dengan 

jenis penelitian dekriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil kesimpulan adanya hubungan sebab akibat antara variabel- 

variabel dan hubungan ini bersifat empirik, bukan cuma berdasarkan 

penalaran (logika), sehingga peneliti memperoleh kesimpulan yang valid 

mengenai sebab akibat di bandingkan dengan yang bisa diperoleh metode 

lain.
19

 

2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Jumlah siswa kelas XII MAN Surabaya sebanyak 206 siswa,
20

 

yang terdiri dari kelas IPA1 sebanyak 36 siswa, IPA2 sebanyak 36 

                                                 
19

 Tatang M Arifin,”Menyusun Rencana Penelitian” (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1989), hal. 

112-113 
20

 http://www.infosby.asia/2015/06/daftar-100-sma-99-smk-surabaya-negeri.html  

http://www.infosby.asia/2015/06/daftar-100-sma-99-smk-surabaya-negeri.html
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siswa, IPA3 sebanyak 35 siswa, IPS1 sebanyak 30 siswa, IPS2 sebanyak 

30 siswa, dan Agama sebanyak 39 siswa. 

b. Obyek Penelitian 

Penelitian perubahan status kampus dilaksanakan melalui 

observasi dan angket untuk mengetahui pengaruh citra UIN Sunan 

Ampel Surabaya Pasca Perubahan Status Terhadap Peningkatan Minat 

Studi Lanjut Siswa kelas XII MAN Surabaya. 

c. Lokasi Penelitian 

Penelitian di lakukan di sekolah MAN Surabaya, yang 

mempunyai alamat Jl. Wonorejo timur No. 14 Surabaya Kecamatan 

Rungkut, Desa/kel : Wonorejo Surabaya. 

3. Teknik Sampling 

a. Populasi 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi itu.
21

 

Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa kelas XII MAN 

Surabaya dengan jumlah 206 siswa. Dengan rincian siswa laki- laki 

sebanyak 75 siswa dan siswa perempuan sebanyak 131 siswa. 

b. Sampel  

                                                 
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: 

2014, ALFABETA. 
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Sampel adalah sebagian wakil populasi yang diteliti atau obyek 

yang diambil dan dapat diwakili populasi.
22

 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling random 

sederhana, adalah teknik yang paling mudah dilakukan. Disini setiap 

anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi 

sampel. Periset menulis atau memberi nomer pada seluruh anggota 

populasi, lalu mengundinya (merandom/ mengacak) sampai 

mendapatkan jumlah sampel yang dibutuhkan.
23

 Untuk menentukan 

ukuran sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya, maka peneliti 

menggunakan rumus Slovin: 

               
 

      

           Dimana: 

           n = jumlah sampel 

           N = Jumlah populasi 

           e = Batas toleransi kesalahan (error tolerance) 1% (0,1). 

          n = 
   

            
  

          n = 
   

    
 

          n = 68 

Jumlah populasi 206 siswa. Berdasarkan rumus Slovin, sampel 

diambil dalam penelitian berjumlah 68 siswa dengan rincian sebagai 

berikut: 

                                                 
22

 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 57 
23

 Ibid., hlm. 152- 153 
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Kelas Agama 13 

Kelas IPA1 12 

Kelas IPA2 12 

Kelas IPA3 11 

Kelas IPS1 10 

Kelas IPS2 10 

Total 68 

 

4. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut dan kemudian ditarik kesimpulannya.
24

 Adapun 

                                                 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kulitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), h.63 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 

 

 

 

pengertian variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. 

Dalam beberapa teori, citra adalah manajemen terhadap publik 

eksternal, privasi yang diharapkan, dan sesuatu yang melekat di publik. 

Berdasarkan teori di atas, maka indikator citra dibagi dalam lima aspek, 

yaitu pada: 

a. Variabel bebas (independent variable) 

Adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
25

 Dalam 

penelitian ini variabel bebasnya adalah Citra UIN Sunan Ampel 

Surabaya Pasca Perubahan Status yang diberi simbol X. 

b. Variabel terikat (Dependent Variable)
26

 

Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas.
27

 Dalam penulisan ini variabel 

terikatnya adalah Peningkatan Minat Studi Lanjut yang diberi simbol 

Y. 

Variabel Dimensi Indikator 

Var X : Citra UIN 

Sunan Ampel 

Surabaya Pasca 

Perubahan Status 

Atribut - Desain gedung UIN Sunan 

Ampel Surabaya tertata rapi 

- Harga SPP yang murah 

- Logo UIN Sunan Ampel 

Surabaya menarik 

 

                                                 
25

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 4 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2003), hal 39 
27

 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), 4. 
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Manfaat - Kampus UIN Sunan Ampel 

Surabaya merupakan kampus 

yang terkenal 

- Kampus UIN Sunan Ampel 

Surabaya mampu mencetak 

alumni yang berkualitas 

Keinginan 

(Desirability) 

- Kulitas UIN Sunan Ampel 

Surabaya terjaga dengan baik 

Deliverability - Mampu meyakinkan siswa 

bahwa kampus UIN Sunan 

Ampel Surabaya merupakan 

kampus yang baik 

Point of Parity - Kampus UIN Sunan Ampel 

Surabaya diakui memiliki 

kualitas yang sejajar dengan 

kampus lain 

- Merekomendasikan kepada 

pihak lain 

- Tidak terpengaruh oleh tawaran 

kampus lain 

Var Y : Peningkatan 

Minat Studi Lanjut 

Siswa Kelas XII MAN 

Surabaya 

Ketertarikan - Ingin tau tentang berita 

penerimaan mahasiswa baru di 

kampus UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

- Memperhatikan info mengenai 

kampus UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

- Perasaan senang pada kampus 

UIN Sunan Ampel Surabaya 

Keinginan - Memilih kampus UIN Sunan 

Ampel Surabaya sebagai 

pilihan PTN yang akan 

dimasuki 

- Ingin menjadi calon mahasiswa 

baru di UIN Sunan Ampel 

Surabaya 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data untuk penelitian ini, menurut cara 

memperolehnya dilakukan dengan dua pendekatan yaitu: 

a. Data primer 

Data Primer adalah data yang dikumpulkan dari responden. 

Data Primer dari penelitian ini diperoleh dari siswa kelas XII MAN 

Surabaya dari hasil penyebaran angket pada responden dengan 

kuesioner yang terdiri dari pertanyaan- pertanyaan yang disusun 

berdasarkan dari rumusan masalah, variabel dan indikator untuk 

mengetahui peningkatan minat studi lanjut pada siswa. 

X : Angka mentah untuk variabel X 

Y : Angka mentah untuk variabel Y 

b. Data Sekunder 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala Guttman. 

Skala pengukuran dengan tipe ini, akan didapat jawaban yang tegas, 

yaitu “ya- tidak”; “benar- salah”; “pernah- tidak pernah”; “positif- 

negatif” dan lain- lain. Data yang diperoleh dapat berupa data 

interval atau rasio dikotomi (dua alternatif). Jadi pada skala Guttman 

hanya ada dua interval yaitu “setuju” atau “tidak setuju”. Penelitian 

menggunakan skala Guttman dilakukan bila ingin mendapatkan 

jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan.
28

 

                                                 
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2014),. Hlm.140 
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Dalam setiap penelitian disamping menggunakan metode yang 

tepat diperlukan pula kemampuan memilih dan bahkan juga 

menyusun teknik pengumpulan data yang relevan. Dengan alat 

pengumpul data yang teruji kesahihan dan keterandalannya, akan 

didapat data sesuai dengan keperluan penelitian, termasuk kualitas 

data secara proporsional terhadap kepentingan data.
29

 

Dari pemilihan teknik pengumpulan data ini, penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti akan memungkinkan tercapainya pemecahan 

masalah secara valid dan variabel yang pada gilirannya lah memungkinkan 

untuk dirumuskannya generalisasi yang obyektif. 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Dua diantara yang terpenting adalah proses- proses pengamatan dan 

ingatan.
30

 Observasi berguna untuk menjelaskan, memeriksa dan 

merinci gejala yang terjadi. Ketika menguraikan metode deskriptif, 

kita sudah menjelaskan bagaimana etnomedologi di kalangan 

ilmuwan sosial dipergunakan untuk tujuan- tujuan deskriptif.
31

 

Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan 

secara langsung terhadap objek yang telah ditentukan, guna 

memperoleh data yang langsung dapat diambil oleh peneliti yaitu 

                                                 
29

 Mahi M.Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra 

(Yogyakarta:Graha Ilmu, 2011), hal. 71 
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kulitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), h.196 
31

 Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 

hal. 84 
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mengenai Pengaruh Citra UIN Sunan Ampel Surabaya Pasca 

Perubahan Status Terhadap Peningkatan Minat Studi Lanjut Siswa 

kelas XII MAN Surabaya. 

b. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan instrumen untuk pengumpulan data, di 

mana partisipan atau responden mengisi pertanyaan atau pernyataan 

yang diberikan oleh peneliti. Peneliti dapat menggunakan kuesioner 

untuk memperoleh data yang terkait dengan pemikiran, perasaan, 

sikap, kepercayaan, nilai, persepsi, kepribadian, dan perilaku dari 

responden.
32

 

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif, 

kuesioner merupakan salah satu alat yang penting untuk 

pengambilan data; oleh karena itu, peneliti harus dapat membuat 

kuesioner (angket) dengan baik.
33

 

Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang 

pengaruh citra UIN Sunan Ampel Surabaya Pasca Perubahan Status 

terhadap peningkatan minat studi lanjut siswa kelas XII MAN 

Surabaya dengan pertanyaan yang sudah ditentukan oleh peneliti. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data merupakan proses 

                                                 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kulitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), h.193 
33

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitaif & Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 

hal. 28 
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pencarian dan penyusunan secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

lapangan. Dan juga bagian yang sangat penting karena dengan analisis 

data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam 

memecahkan masalah penelitian. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan sudah 

jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah peneliti rumuskan. Sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dengan 

menggunakan rumus Product Moment dan Uji-t 

 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Dalam mengemukakan pembahasan terhadap permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini, peneliti menyusun sistematika pembahasan 

yang terbagi dalam 5 bab yang terdiri dari: 

A. BAB I PENDAHULUAN 

Meliputi : Latar belakang permasalahan yang diteliti peneliti, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, 

penelitian terdahulu yang relevan (referensi hasil penelitian oleh peneliti 

terdahulu yang mirip dengan kajian peneliti). Kerangka pikir penelitian 

dan metode penelitian yang terdiri dari : pendekatan dan jenis penelitian, 

subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 

B. BAB II KAJIAN TEORITIK 
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Meliputi : Kajian pustaka (beberapa referensi yang digunakan untuk 

menelaah objek kajian), dan kajian teoritik (teori yang digunakan untuk 

menganalisis masalah penelitian). 

C. BAB III PENYAJIAN DATA 

1. Deskripsi Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian 

Berisi tentang gambaran profil informan, alasan dijadikannya 

sebagai informan (kompetisi) yang ditambahkan dengan informasi 

tentang usia, pendidikan, jenis kelamin dan sebagainya. Objek 

penelitian berisi tentang keilmuan komunikasi yang diteliti. 

Sedangkan lokasi penelitian menggambarkan tentang tempat 

penelitian yang dilakukan. 

2. Deskripsi data Penelitian 

Pada bagian ini dipaparkan tentang deskripsi dan penelitian, terutama 

yang terkait dengan data fokus penelitian yang diajukan. 

D. BAB IV ANALISIS DATA 

1. Temuan Peneliti 

Bagian ini peneliti menampilkan analisis data yang telah dipaparkan. 

Dari analisis tersebut akan menghasilkan temuan- temuan peneliti. 

Pemaparan temuan dapat disajikan dalam bentuk pola, tema, 

kecenderungan dan motif yang muncul dari data, disamping data 

juga berupa penyajian kategori, system, klasifikasi dan tipologi. 

Pemunculan hasil temuan mengacu pada fokus penelitian yang 

diajukan. 
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2. Konfirmasi Temuan dengan Teori 

Bagian ini peneliti membandingkan temuan- temuan peneliti dengan 

teori yang relevan, dan juga teori- teori yang memungkinkan 

berlawanan dengan temuan penelitian. Masing- masing dijelaskan 

dengan argumentasi. 

E. BAB V PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Merupakan jawaban langsung dan fokus penelitian. Hal ini perlu 

diingat bahwa simpulan harus sesuai dengan fokus penelitian baik 

dalam hal urutan atau jumlahnya. 

2. Rekomendasi 

Bagian rekomendasi mengemukakan beberapa anjuran bagi 

kemungkinan dilaksanakan pelanjutan beberapa kesimpulan yang 

dihasilkan dan dikaitkan dengan manfaat penelitian. 


